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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pemikiran Ibnu Khaldun tentang metode
pembelajaran dan relevansinya dengan metode pembelajaran dalam pendekatan deep learning.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan transformasi pembelajaran pada era pendidikan abad
ke-21 yang mengarah pada penerapan pendekatan deep learning. Meskipun demikian, praktik
pembelajaran di berbagai satuan pendidikan masih cenderung berorientasi pada hafalan dan
penyampaian materi, sehingga pemahaman konseptual, kemampuan berpikir Kritis, dan
penguasaan kompetensi peserta didik belum berkembang secara optimal. Di sisi lain, pemikiran
pendidikan Islam klasik, khususnya yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah,
menawarkan konsep metode pembelajaran yang menekankan proses belajar secara bertahap,
pembiasaan, pengulangan, serta pembentukan kompetensi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah serta
menganalisis relevansinya dengan pendekatan deep learning dalam pendidikan kontemporer.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Sumber data primer penelitian adalah kitab Mugaddimah karya Ibnu Khaldun
terjemahan Ahmadie Thaha yang didukung oleh naskah berbahasa Arab sebagai sumber verifikasi,
sedangkan sumber data sekunder berupa buku, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan
dokumen yang berkaitan dengan metode pembelajaran serta pendekatan deep learning. Data
dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik content analysis
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun mencakup prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, penerapan metode tadarruj
(bertahap), taqgriri (pengulangan), dan malakah (pembentukan kompetensi), serta penolakan
terhadap pembelajaran yang bersifat represif. Analisis juga menunjukkan bahwa konsep-konsep
tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip-prinsip deep learning, yaitu mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
pemikiran Ibnu Khaldun tidak hanya memiliki nilai historis dalam khazanah pendidikan Islam,
tetapi juga relevan sebagai landasan konseptual dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang lebih bermakna, humanis, dan berorientasi pada pembentukan kompetensi
peserta didik.
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ABSTRACT

This study is motivated by the demands for a transformation in teaching and learning in the 21st-
century education era, which calls for the adoption of deep learning approaches. Nevertheless,
instructional practices in many educational institutions remain oriented toward rote memorization
and content delivery, resulting in suboptimal development of students’ conceptual understanding,
critical thinking skills, and competency mastery. On the other hand, classical Islamic educational
thought particularly that of Ibn Khaldun in the Mugaddimah offers a pedagogical concept that
emphasizes gradual learning processes, habituation, repetition, and competence formation. This
study aims to describe Ibn Khaldun’s concept of teaching methods in the Muqaddimah and to
analyze its relevance to contemporary deep learning approaches in education. The research uses a
qualitative approach with library research. The primary data source is Ibn Khaldun’s Mugaddimah
(translation by Ahmadie Thaha), supported by the Arabic manuscript for verification; secondary
data consist of books, scholarly articles, previous research, and documents related to teaching
methods and deep learning approaches. Data were collected through document study and analyzed
using content analysis techniques involving data reduction, data presentation, interpretation, and
conclusion drawing. The results show that Ibn Khaldun’s teaching methods include principles of
instruction adapted to learners’ abilities, the application of tadarruj (gradual progression), tagriri
(repetition), and malakah (competence formation), as well as a rejection of repressive forms of
instruction. The analysis further indicates that these concepts strongly align with deep learning
principles namely mindful learning, meaningful learning, joyful learning, and student-centered
learning. The findings affirm that Ibn Khaldun’s thought not only holds historical value within the
Islamic educational tradition but is also relevant as a conceptual foundation for developing more
meaningful, humanistic, and competency-oriented Islamic religious education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk mengembangkan seluruh
potensi manusia sehingga mampu menjadi pribadi yang berilmu, berkarakter, serta mampu
menghadapi berbagai perubahan kehidupan. Dalam perkembangannya, pendidikan tidak lagi
dipandang hanya sebagai proses transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, tetapi
sebagai proses yang mampu membentuk kemampuan berpikir, membangun karakter, serta
mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
sistem pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta perubahan kebutuhan masyarakat agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
optimal (Rahman et al., 2022).

Perubahan paradigma pendidikan pada abad ke-21 membawa konsekuensi terhadap
perubahan proses pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi cukup berorientasi pada pencapaian
aspek kognitif melalui penguasaan materi secara tekstual, melainkan harus mampu menghasilkan
pemahaman konseptual yang mendalam, kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, serta kemampuan memecahkan berbagai persoalan kehidupan. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari banyaknya materi yang dikuasai peserta didik,
tetapi juga dari kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep, menganalisis informasi,
melakukan refleksi, serta mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
nyata (Nuramini et al., 2023). Sejalan dengan perkembangan tersebut, pemerintah Indonesia
melalui Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 mulai mengarahkan satuan pendidikan untuk
menerapkan pendekatan deep learning sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas
pembelajaran. Pendekatan ini menekankan bahwa proses belajar harus mampu menghasilkan
pemahaman konseptual yang utuh melalui pembelajaran yang aktif, reflektif, bermakna, dan
berpusat pada peserta didik. Dalam implementasinya, deep learning dibangun atas prinsip mindful
learning, meaningful learning, joyful learning, dan student-centered learning sehingga peserta
didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi mampu memahami, mengolah, serta menerapkannya
dalam berbagai konteks kehidupan ( Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran mendalam di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan. Proses pembelajaran di banyak satuan pendidikan masih
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru sehingga peserta didik cenderung
menghafal materi tanpa memahami hubungan antar konsep secara utuh. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan analisis, serta
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Fenomena tersebut tercermin dari hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa
kemampuan literasi, numerasi, dan penalaran peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-
rata internasional (Prameswari, 2024).

Selain itu, hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) tahun 2025 juga menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan berpikir kritis dan analitis (Rokhmah, 2026). Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung belum sepenuhnya mampu
membangun pemahaman konseptual secara mendalam. Peserta didik cenderung mengingat
informasi untuk kepentingan evaluasi jangka pendek, tetapi belum mampu mengaitkan
pengetahuan dengan pengalaman, melakukan refleksi, maupun mengaplikasikan konsep yang
dipelajari dalam situasi yang berbeda. Di sisi lain, sebagian pendidik juga masih menghadapi
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berbagai kendala dalam menerapkan pembelajaran berbasis deep learning, seperti keterbatasan
pemahaman konseptual, minimnya pelatihan, serta kecenderungan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih berorientasi pada penyampaian materi daripada pengembangan proses
berpikir peserta didik (YYoyon Mahardika, 2025).

Dalam perspektif pendidikan Islam, gagasan mengenai pembelajaran yang berorientasi
pada pemahaman mendalam sebenarnya bukan merupakan konsep baru. Tradisi pendidikan Islam
sejak masa klasik telah menempatkan proses memahami ilmu sebagai tujuan utama pendidikan,
bukan sekadar menghafal informasi. Al-Qur'an sendiri memberikan petunjuk mengenai
pentingnya penggunaan metode yang tepat dalam menyampaikan ilmu sebagaimana termaktub
dalam Q.S. An-Nahl ayat 125 yang menekankan penyampaian ilmu dengan hikmah, nasihat yang
baik, dan dialog yang santun (RI, n.d.). Ayat tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan metode yang digunakan pendidik sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Shihab, 2002).

Prinsip tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah saw. yang menganjurkan agar proses
pembelajaran dilakukan dengan memberikan kemudahan, menumbuhkan semangat belajar, dan
menghindari cara-cara yang memberatkan peserta didik. Nilai-nilai tersebut memperlihatkan
bahwa pendidikan Islam telah lama menempatkan peserta didik sebagai subjek yang harus
dibimbing sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual maupun psikologisnya. Dengan
demikian, pemilihan metode pembelajaran menjadi bagian penting dalam menciptakan proses
belajar yang efektif, menyenangkan, sekaligus mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam
(Wathoni, 2020).

Salah satu tokoh pendidikan Islam klasik yang memberikan perhatian besar terhadap
metode pembelajaran adalah Ibnu Khaldun. Melalui karya monumentalnya, Mugaddimah, Ibnu
Khaldun mengemukakan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh materi
pembelajaran, tetapi juga oleh metode yang digunakan pendidik dalam menyampaikan ilmu.
Menurutnya, pembelajaran harus dilakukan secara bertahap (tadarruj), diulang secara sistematis
(tagriri), serta diarahkan untuk membentuk malakah, yaitu kompetensi atau penguasaan ilmu yang
tertanam kuat dalam diri peserta didik. Selain itu, Ibnu Khaldun juga menegaskan bahwa metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan intelektual, kondisi fisik, dan perkembangan
psikologis peserta didik sehingga proses belajar berlangsung secara efektif dan tidak menimbulkan
tekanan (Igbal, 2015).

Pemikiran Ibnu Khaldun tersebut menunjukkan adanya kesamaan prinsip dengan
pendekatan deep learning yang berkembang dalam pendidikan modern. Pembelajaran bertahap
sejalan dengan proses konstruksi pengetahuan yang berkesinambungan, pengulangan mendukung
penguatan pemahaman konseptual, sedangkan pembentukan malakah menunjukkan bahwa tujuan
belajar bukan sekadar mengetahui, tetapi menguasai serta mampu mengimplementasikan ilmu
dalam kehidupan nyata. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa khazanah pendidikan Islam
memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjawab tantangan pembelajaran kontemporer.
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemikiran pendidikan Ibnu Khaldun maupun
implementasi pendekatan deep learning, sebagian besar penelitian masih membahas kedua tema
tersebut secara terpisah. Kajian yang secara khusus menganalisis relevansi konsep metode
pembelajaran Ibnu Khaldun dengan prinsip-prinsip deep learning masih relatif terbatas. Padahal,
analisis tersebut penting untuk menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Islam klasik tetap
memiliki nilai kontekstual dan mampu memberikan landasan konseptual bagi pengembangan
pembelajaran modern.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konsep pemikiran
Ibnu Khaldun tentang metode pembelajaran sebagaimana tertuang dalam Mugaddimah serta
menganalisis relevansinya dengan metode pembelajaran dalam pendekatan deep learning. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam sekaligus
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lebih bermakna, berpusat pada peserta didik, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-
21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman,
interpretasi, dan analisis terhadap konsep pemikiran Ibnu Khaldun mengenai metode pembelajaran
serta relevansinya dengan pendekatan deep learning. Penelitian kepustakaan memungkinkan
peneliti mengkaji secara mendalam berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Pendekatan ini sesuai
digunakan untuk mengungkap, menafsirkan, dan mengonstruksi konsep-konsep pendidikan yang
terdapat dalam karya klasik maupun literatur ilmiah kontemporer (Dano, 2023). Sumber data
dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
adalah kitab Mugaddimah karya Ibnu Khaldun, khususnya terjemahan Ahmadie Thaha yang
menjadi rujukan utama dalam mengidentifikasi konsep-konsep metode pembelajaran yang
dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Selain itu, peneliti juga menggunakan naskah berbahasa Arab
Mugaddimah sebagai bahan verifikasi terhadap istilah-istilah utama, seperti tadarruj, taqriri, dan
malakah, sehingga interpretasi terhadap konsep-konsep tersebut tetap mengacu pada makna
aslinya. Adapun sumber data sekunder diperoleh dari berbagai buku, artikel jurnal ilmiah, hasil
penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan
pemikiran pendidikan Islam, teori pembelajaran, dan pendekatan deep learning (Ahmadi, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah library research, yaitu studi kepustakaan. Studi
kepustakaan (library research) merupakan pendekatan ilmiah yang memanfaatkan berbagai
sumber tertulis sebagai dasar pengumpulan data. Dalam jenis penelitian ini, peneliti tidak perlu
melakukan pengamatan langsung di lapangan, melainkan menggali informasi dari bahan pustaka
seperti buku, jurnal akademik, artikel ilmiah, dokumen resmi, serta hasil penelitian sebelumnya(M.
M. Dkk, 2025).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis (analisis isi). Teknik ini
digunakan untuk menafsirkan isi teks secara sistematis sehingga diperoleh makna yang relevan
dengan tujuan penelitian. Tahap analisis dimulai dengan reduksi data melalui proses seleksi
terhadap informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif yang menggambarkan konsep metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun
beserta karakteristik pendekatan deep learning. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
melalui interpretasi terhadap keterkaitan kedua konsep tersebut sehingga diperoleh gambaran
mengenai relevansi pemikiran Ibnu Khaldun terhadap pembelajaran dalam pendekatan deep
learning (Arafat, 2018).

Data yang telah dianalisis kemudian disusun secara tematis sesuai dengan rumusan
masalah penelitian. Pembahasan diawali dengan menguraikan konsep metode pembelajaran
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menurut Ibnu Khaldun yang meliputi prinsip pembelajaran, metode tadarruj, tagriri, dan malakah,
kemudian dilanjutkan dengan analisis mengenai relevansinya terhadap prinsip-prinsip deep
learning, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Melalui tahapan
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan deskripsi yang komprehensif mengenai
kontribusi pemikiran lbnu Khaldun terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada era kontemporer.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Konsep Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Metode Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun
dalam Kitab Mugaddimah tidak hanya menjelaskan cara penyampaian materi, tetapi juga memuat
prinsip-prinsip pedagogis yang harus diterapkan oleh pendidik, bentuk-bentuk metode
pembelajaran, serta dasar dalam memilih metode yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Ketiga
aspek tersebut saling berkaitan dan diarahkan pada terbentuknya malakah, yaitu penguasaan ilmu
yang diperoleh melalui proses belajar secara bertahap, berulang, dan berkesinambungan. Temuan
ini menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Khaldun telah menempatkan peserta didik sebagai pusat
proses pembelajaran sehingga keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari banyaknya materi yang
disampaikan, tetapi dari sejauh mana peserta didik mampu memahami, menguasai, dan
menerapkan ilmu yang dipelajarinya. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Prinsip Penerapan Metode Pembelajaran
Salah satu prinsip mendasar yang dikemukakan Ibnu Khaldun adalah bahwa guru tidak
boleh memberikan tuntutan belajar melebihi kemampuan peserta didik. Hal tersebut dijelaskan
dalam Kitab Mugaddimah sebagai berikut (Khaldun, n.d.).
cw&ww%&_ﬂ\é‘:d\@ﬂ\@hse@écwm}u\eh.aﬂwyj
Al 41 J8 45 e

Artinya: “Guru seharusnya tidak meminta dari seorang siswa lebih dari apa yang bisa dia pahami
dibuku yang dia pelajari, sesuai dengan kelas (kelompok umurnya) dan (sesuai dengan)
penerimaannya terhadap pengajaran, baik di awal atau di akhir (belajarnya). ”(Khaldun,
2019)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun memandang setiap peserta didik
memiliki kemampuan intelektual yang berbeda. Oleh karena itu, penyampaian materi harus
disesuaikan dengan tingkat kesiapan peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung secara
efektif. Apabila materi diberikan melebihi kemampuan peserta didik, maka pembelajaran justru
akan menimbulkan kebingungan dan menghambat terbentuknya pemahaman.

Prinsip berikutnya adalah guru tidak boleh memasukkan masalah selain yang
ditemukan di buku yang sudah ditentukan. lbnu Khaldun menyatakan:

‘M“)Q\LLAA.\} ca}\‘;\dﬁj\wﬂ\.\uﬁuwu\_\ﬁ\ d.sm.kl;.}yj s\.\@_uAj\ U\SDJ.\.\.A ceﬂuﬂd}.ﬂ
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Artinya: “Guru tidak boleh memasukkan masalah selain yang ditemukan dibuku yang sudah
ditentukan, sampai siswa mengetahui keseluruhan (buku itu) dari awal sampai akhir,
telah mengenali tujuannya, dan telah mendapatkan keahlian dirinya. ”
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran harus berlangsung secara
sistematis dan terarah. Penguasaan terhadap satu konsep menjadi prasyarat untuk mempelajari
konsep berikutnya sehingga peserta didik tidak mengalami beban kognitif yang berlebihan. Fokus
belajar merupakan faktor penting dalam membangun struktur pengetahuan yang kokoh sehingga
ilmu yang diperoleh dapat menjadi dasar bagi pembelajaran selanjutnya

Prinsip berikutnya adalah Guru seharusnya tidak memperpanjang periode
pembelajaran dalam satu bidang ilmu atau mata pelajaran. Ibnu Khaldun menyatakan

u\@mm)}mugbm,nug\@w\_;gdjhyu\dxswqm,
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Artinya: “Demikian pula, penting bagi Anda (sebagai guru) yaitu untuk tidak memperpanjang

periode pengajaran dalam satu bidang ilmu (mata pelajaran), dengan memecah sesi

pertemuan (atau kelas belajar) dan memperpanjang jarak di antara kedua (sesi
pertemuan).

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa kontinuitas pembelajaran merupakan syarat
penting dalam membentuk penguasaan ilmu. Menurut Ibnu Khaldun, pemahaman peserta didik
akan berkembang apabila mereka terus berinteraksi dengan materi melalui proses belajar yang
berkesinambungan. Jeda yang terlalu lama menyebabkan hubungan antarkonsep menjadi lemah
sehingga peserta didik harus mengulang kembali pemahaman yang telah dimiliki.

Prinsip berikutnya adalah Guru tidak boleh berlaku kasar terhadap muridnya. Ibnu
Khaldun menyatakan: g ) o o

il 8 2gile |0 Y G el B 155 caddaia el asiod
Artinya: “Maka seorang guru tidak boleh berlaku kasar terhadap muridnya, tidak pula seorang
ayah kepada anaknya, dalam mendidik mereka. ”

Menurut Ibnu Khaldun, penggunaan kekerasan dalam pendidikan akan menghilangkan
semangat belajar, membentuk kepribadian yang penuh ketakutan, bahkan mendorong peserta didik
untuk berbohong dan kehilangan keberanian dalam mengemukakan pendapat. Oleh karena itu,
hubungan antara guru dan peserta didik harus dibangun melalui kasih sayang, penghargaan, dan
pembinaan yang bijaksana. Namun demikian, Ibnu Khaldun juga menegaskan bahwa kelembutan
tidak boleh berubah menjadi sikap memanjakan. Ketegasan tetap diperlukan apabila peserta didik
mengabaikan tanggung jawab belajarnya, sehingga tercipta keseimbangan antara kasih sayang dan
disiplin.

Prinsip terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Guru seharusnya tidak
mencampur pengajaran dua cabang ilmu pengetahuan kepada siswa pada waktu yang
bersamaan. Ibnu Khaldun menjelaskan:

}ALA?.\L_JJSQJ\&)AJ\AU u;lh\..«@_taj}a_\}‘uhw) u\ﬂ:u.u.\ﬁ}?\
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Artinya: “Dua hal lainnya menjadi sulit dan membingungkan jika digabungkan, sehingga
berujung pada kekecewaan. Jika seseorang hanya fokus mempelajari apa yang berada
dalam lingkupnya, maka mungkin hal itu akan lebih mudah dicapai. ”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa fokus belajar merupakan syarat penting bagi
terbentuknya pemahaman yang mendalam. Pembelajaran yang memuat terlalu banyak materi
dalam waktu yang bersamaan berpotensi meningkatkan beban kognitif peserta didik sehingga
mereka mengalami kesulitan memahami keseluruhan konsep yang dipelajari. Dengan demikian,
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prinsip-prinsip pembelajaran yang dikemukakan Ibnu Khaldun menunjukkan bahwa proses belajar
harus berorientasi pada kemampuan, kesiapan, dan perkembangan peserta didik sehingga mampu
menghasilkan penguasaan ilmu secara optimal.

b. Bentuk-Bentuk Metode Pembelajaran

Bentuk-bentuk metode dalam kitab Mugaddimah karya lbnu Khaldun menunjukkan
bagaimana proses penyampaian ilmu seharusnya dilakukan agar peserta didik mampu memahami
materi secara bertahap hingga mencapai penguasaan ilmu (malakah). Adapun bentuk-bentuk
metode pembelajaran tersebut meliputi metode tadarruj, metode taqriri, dan metode malakah,
yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, metode tadarruj. Ibnu Khaldun menjelaskan:

S S (U U - 500 e K 1Y) e & & W) Gaadaiall o el ol G k2
Artinya: “Ketahuilah, mengajarkan ilmu pengetahuan kepada pelajar hanya akan efektif bila
dilakukan secara bertahap dan sedikit demi sedikit. ”

Berdasarkan kutipan tersebut, pembelajaran menurut Ibnu Khaldun harus dimulai dari
konsep-konsep dasar, kemudian berkembang menuju konsep yang lebih kompleks sesuai dengan
perkembangan kemampuan peserta didik. Guru tidak hanya berperan menyampaikan informasi,
tetapi juga membimbing peserta didik agar mampu membangun pemahamannya secara bertahap
melalui pengalaman belajar yang sistematis.

Kedua, metode tagriri. Ibnu Khaldun menjelaskan:

s 7 50 A5s s e T ) a5 alls e ol a 4a8 08 Al Ga) ) pa i

Artinya: “Selanjutnya, (guru) membawa (siswa) kembali ke mata pelajaran itu untuk kedua

kalinya. Dia menyampaikan pelajaran dengan menaikkannya ke tingkatan yang lebih
tinggi.”

Menurut Ibnu Khaldun, pemahaman yang mendalam tidak terbentuk hanya melalui satu
kali penyampaian materi, tetapi memerlukan proses pengulangan dan latihan secara terus-menerus.
Pengulangan tersebut bukan sekadar menghafal, melainkan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memperbaiki, memperluas, dan memperdalam pemahamannya terhadap materi
yang telah dipelajari. Oleh karena itu, metode tagriri berfungsi memperkuat hubungan antarkonsep
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih kokoh.

Ketiga, terbentuknya metode malakah. Ibnu khaldun menjelaskan:
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Artinya: “Ketika siswa telah memperoleh keahlian (pengetahuan) dalam satu disiplin ilmu, dia
akan siap untuk belajar yang lain. Dia juga menjadi tertarik untuk mencari lebih banyak
(pengetahuan) dan semakin maju (dalam belajar). Dengan demikian, dia akhirnya
memperoleh penguasaan pengetahuan secara lengkap. Tetapi jika siswa dibuat bingung

dalam hal itu, dia tidak akan bisa mengerti (apa pun). Dia menjadi malas. Dia berhenti
berpikir. Dia putus asa untuk memperoleh (ilmu), serta menjauhi ilmu dan pengajaran.”

Konsep malakah menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran bukan hanya penguasaan
informasi, tetapi terbentuknya kemampuan yang melekat pada diri peserta didik sehingga mereka
mampu menerapkan ilmu dalam berbagai situasi. Dengan kata lain, keberhasilan pembelajaran
diukur dari kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari sebagai
dasar untuk memahami ilmu lain maupun menyelesaikan persoalan kehidupan. Oleh sebab itu,
malakah menjadi tujuan utama dari keseluruhan proses pembelajaran menurut Ibnu Khaldun.
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c. Cara Memilih Metode Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Ibnu Khaldun pemilihan metode
pembelajaran harus didasarkan pada karakteristik peserta didik, bukan semata-mata pada materi
pelajaran. Guru dituntut memahami kemampuan intelektual, kesiapan belajar, serta perkembangan
psikologis peserta didik sebelum menentukan metode pembelajaran yang digunakan.

Pandangan tersebut terlihat dalam kritik lbnu Khaldun terhadap guru yang langsung
memberikan persoalan-persoalan sulit kepada peserta didik pada tahap awal pembelajaran.
Menurutnya, tindakan tersebut hanya akan membingungkan peserta didik karena kesiapan
menerima ilmu berkembang secara bertahap. Oleh sebab itu, guru harus memilih metode yang
mampu mengantarkan peserta didik dari pemahaman sederhana menuju pemahaman yang lebih
kompleks sesuai dengan tahap perkembangannya. Temuan ini menunjukkan bahwa pemikiran
Ibnu Khaldun tidak hanya membahas teknik mengajar, tetapi juga memberikan landasan pedagogis
mengenai pentingnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.
Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
memilih metode yang tepat sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang efektif
dan mampu mencapai penguasaan ilmu (malakah).

Relevansi Konsep Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Metode Pembelajaran Dengan Metode
Pembelajaran Dalam Pendekatan Deep Learning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun
memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan deep learning yang saat ini menjadi salah satu
paradigma pembelajaran dalam sistem pendidikan Indonesia. Meskipun lahir pada abad ke-14,
pemikiran Ibnu Khaldun menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran modern
yang menekankan pengalaman belajar bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan (meaningful,
mindful, dan joyful learning). Relevansi tersebut terlihat pada prinsip pembelajaran, bentuk metode
pembelajaran, serta cara memilih metode pembelajaran yang sama-sama berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik secara utuh.

a. Relevansi Prinsip Metode Pembelajaran Ibnu Khaldun dengan Pendekatan Deep Learning

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip metode pembelajaran yang
dikemukakan Ibnu Khaldun memiliki kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran dalam
pendekatan deep learning. Salah satu prinsip yang paling menonjol adalah anjuran agar guru tidak
memberikan tuntutan belajar melebihi kemampuan peserta didik. Prinsip tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan kesiapan intelektual dan perkembangan peserta
didik sehingga mereka mampu membangun pemahaman secara bertahap.

Dalam pendekatan deep learning, prinsip tersebut sejalan dengan Differentiated
Instruction, yaitu pembelajaran yang memperhatikan kesiapan belajar, minat, dan karakteristik
setiap peserta didik. Guru tidak lagi memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh peserta
didik, tetapi menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan belajar masing-masing (Rozani
et al., 2025). Dengan demikian, baik Ibnu Khaldun maupun pendekatan deep learning sama-sama
memandang bahwa keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemampuan guru memahami
karakteristik peserta didik sebelum menentukan strategi pembelajaran.

Prinsip berikutnya, yaitu guru tidak boleh memasukkan masalah lain selain yang
ditemukan di buku yang sudah ditentukan, juga memiliki relevansi dengan konsep meaningful
learning. Pembelajaran yang bermakna hanya dapat terjadi apabila peserta didik memperoleh
kesempatan membangun struktur pengetahuan secara sistematis. Penguasaan terhadap satu konsep
menjadi dasar untuk memahami konsep berikutnya sehingga proses belajar berlangsung secara
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berkesinambungan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menghasilkan hafalan, tetapi
mampu membentuk pemahaman konseptual yang kuat.(Rozani et al., 2025)

Selanjutnya, prinsip guru tidak memperpanjang periode pembelajaran yang dikemukakan
Ibnu Khaldun menunjukkan kesamaan dengan karakteristik deep learning yang menekankan
proses belajar berkelanjutan (sustainable learning). Menurut Ibnu Khaldun, jeda pembelajaran
yang terlalu lama menyebabkan peserta didik melupakan materi sehingga menghambat
terbentuknya malakah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontinuitas pengalaman belajar
merupakan syarat penting bagi terbentuknya kompetensi yang mendalam. Pandangan tersebut
sejalan dengan pendekatan deep learning yang menempatkan proses belajar sebagai kegiatan yang
berlangsung secara terus-menerus melalui latihan, refleksi, dan penguatan konsep (Rozani et al.,
2025).

Prinsip lainnya yang memiliki relevansi kuat adalah larangan menggunakan kekerasan
dalam proses pendidikan. Ibnu Khaldun menegaskan bahwa tindakan kasar akan menghilangkan
semangat belajar serta menghambat perkembangan intelektual dan moral peserta didik. Temuan
ini memiliki kesamaan dengan prinsip joyful learning yang menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Suasana belajar yang positif
mendorong peserta didik lebih aktif bertanya, mengemukakan pendapat, dan berpartisipasi dalam
pembelajaran sehingga proses belajar berlangsung secara optimal (Fitriani & Santiani, 2025).

Selain itu, prinsip agar guru tidak mengajarkan dua cabang ilmu secara bersamaan juga
menunjukkan kesesuaian dengan prinsip mindful learning. Dalam pembelajaran mendalam,
peserta didik diarahkan untuk memusatkan perhatian pada satu proses berpikir sehingga mampu
memahami konsep secara komprehensif sebelum beralih kepada konsep berikutnya. Oleh karena
itu, fokus belajar menjadi faktor penting dalam membentuk pemahaman yang mendalam sekaligus
mengurangi beban kognitif peserta didik.

b. Relevansi Bentuk-Bentuk Metode Pembelajaran Ibnu Khaldun dengan Pendekatan Deep
Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga bentuk metode pembelajaran yang dikemukakan
Ibnu Khaldun, yaitu tadarruj, tagriri, dan malakah, memiliki kesesuaian dengan berbagai metode
pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan deep learning. Ketiga metode tersebut memiliki
orientasi yang sama, yaitu membangun kompetensi peserta didik melalui proses belajar yang aktif,
bertahap, dan berkesinambungan.

Metode tadarruj memiliki relevansi dengan Inquiry-Based Learning. Dalam Mugaddimah,
Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa pembelajaran harus dimulai dari konsep-konsep sederhana
kemudian berkembang menuju konsep yang lebih kompleks sesuai perkembangan kemampuan
peserta didik. Proses tersebut sejalan dengan Inquiry-Based Learning yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui tahapan mengamati,
merumuskan masalah, mencari informasi, menganalisis data, hingga menarik kesimpulan. Kedua
pendekatan tersebut sama-sama memandang bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara instan,
tetapi melalui proses belajar yang berlangsung secara bertahap (Rozani et al., 2025).

Adapun metode taqriri menunjukkan kesamaan dengan Problem-Based Learning (PBL).
Pengulangan yang dimaksud Ibnu Khaldun bukan sekadar menghafal materi, melainkan proses
memperkuat pemahaman melalui latihan dan refleksi yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam
PBL, peserta didik juga dituntut kembali pada konsep-konsep yang telah dipelajari ketika
menganalisis suatu permasalahan. Dengan demikian, baik metode taqriri maupun PBL sama-sama
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menempatkan refleksi dan penguatan konsep sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna.

Sementara itu, konsep malakah memiliki relevansi yang sangat kuat dengan meaningful
learning. Menurut Ibnu Khaldun, tujuan akhir pembelajaran adalah terbentuknya kemampuan
yang melekat pada diri peserta didik sehingga ilmu dapat diterapkan dalam berbagai situasi.
Pendekatan deep learning juga menekankan bahwa keberhasilan belajar tidak diukur dari
banyaknya informasi yang dihafal, tetapi dari kemampuan peserta didik memahami,
menghubungkan, serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Kesamaan orientasi
tersebut menunjukkan bahwa konsep malakah merupakan bentuk penguasaan kompetensi yang
memiliki nilai pedagogis tinggi dan masih relevan diterapkan dalam pembelajaran masa kini.

c. Relevansi Cara Memilih Metode Pembelajaran dengan Pendekatan Deep Learning

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun menempatkan karakteristik peserta
didik sebagai dasar utama dalam memilih metode pembelajaran. Guru tidak dianjurkan
menggunakan satu metode yang sama kepada seluruh peserta didik, melainkan harus
mempertimbangkan kemampuan intelektual, kesiapan belajar, kondisi psikologis, dan tahap
perkembangan mereka. Menurut Ibnu Khaldun, ketidaksesuaian antara metode pembelajaran
dengan kondisi peserta didik akan menyebabkan kesulitan belajar, menurunkan motivasi, bahkan
menghambat tercapainya tujuan pendidikan.

Pandangan tersebut memiliki kesamaan dengan pendekatan deep learning yang
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Guru berperan sebagai fasilitator yang merancang pengalaman belajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sehingga mereka mampu membangun pemahaman secara mandiri.
Pemilihan metode pembelajaran tidak lagi didasarkan pada keinginan guru menyelesaikan materi,
tetapi pada upaya menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran, dan
menyenangkan (Indonesia, 2025).

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep metode pembelajaran menurut lbnu
Khaldun dalam Mugaddimah memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan deep learning.
Relevansi tersebut tampak pada kesamaan orientasi kedua konsep yang sama-sama menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran serta mengutamakan proses pembentukan pemahaman
yang mendalam dibandingkan sekadar penyampaian materi. Dalam perspektif Ibnu Khaldun,
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, dilaksanakan secara bertahap,
diperkuat melalui pengulangan, dan diarahkan pada terbentuknya malakah atau penguasaan
kompetensi yang menetap (Khaldun, 2019). Prinsip tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak diukur dari banyaknya materi yang disampaikan, tetapi dari sejauh mana
peserta didik mampu memahami dan menginternalisasikan ilmu yang dipelajari.

Temuan tersebut memperkuat konsep yang dikemukakan dalam Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam: Menuju Pendidikan Bermutu untuk Semua yang menjelaskan bahwa
pembelajaran mendalam harus menghadirkan pengalaman belajar yang meaningful, mindful, dan
joyful (Indonesia, 2025). Ketiga karakteristik tersebut menempatkan guru sebagai fasilitator yang
merancang pengalaman belajar berdasarkan kesiapan, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik.
Dengan demikian, baik pemikiran lIbnu Khaldun maupun pendekatan deep learning sama-sama
berpandangan bahwa proses belajar yang efektif hanya dapat tercapai apabila pembelajaran
disesuaikan dengan perkembangan intelektual peserta didik.
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Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah relevansi metode tadarruj dengan
pembelajaran berbasis Inquiry-Based Learning. Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa ilmu
hendaknya diajarkan secara bertahap, dimulai dari konsep-konsep dasar, kemudian berkembang
menuju pembahasan yang lebih kompleks sesuai perkembangan kemampuan berpikir peserta
didik. Pendekatan tersebut memiliki orientasi yang sama dengan Inquiry-Based Learning yang
mendorong peserta didik membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan secara bertahap.
Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa proses belajar tidak berlangsung secara instan, melainkan
berkembang melalui tahapan yang sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
kokoh. Hasil ini sekaligus memperkuat penelitian Nur Kahfi, Fathi Hidayah, dan Muhammad
Endy Fadlullah (Kahfi et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa konsep tadarruj merupakan
metode pembelajaran yang efektif karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pemahaman secara berangsur-angsur sebelum menerima materi yang lebih kompleks.

Penelitian ini juga menemukan bahwa metode taqriri memiliki relevansi dengan prinsip
mindful learning dalam pendekatan deep learning. Pengulangan menurut Ibnu Khaldun bukan
sekadar aktivitas menghafal, tetapi merupakan proses memperkuat pemahaman hingga ilmu benar-
benar melekat pada diri peserta didik. Dalam pendekatan deep learning, proses tersebut
diwujudkan melalui refleksi terhadap pengalaman belajar sehingga peserta didik mampu
mengevaluasi pemahamannya sendiri. Oleh karena itu, pengulangan dalam metode taqgriri
memiliki fungsi yang sama dengan refleksi dalam mindful learning, yaitu membangun kesadaran
belajar dan memperdalam pemahaman. Analisis ini sejalan dengan penelitian Azis dan Tamimi
(Azis & Tamimi, 2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam mendorong peserta
didik untuk merekonstruksi pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi sehingga pembelajaran
tidak berhenti pada penerimaan informasi semata.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa konsep malakah merupakan tujuan akhir
pembelajaran menurut Ibnu Khaldun sekaligus memiliki relevansi yang sangat erat dengan prinsip
meaningful learning. Ibnu Khaldun memandang bahwa ilmu baru dapat dikatakan berhasil
dipelajari apabila telah berubah menjadi kemampuan yang menetap dan mampu diterapkan dalam
kehidupan. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya menghasilkan
pengetahuan, tetapi juga kompetensi. Temuan ini didukung oleh penelitian Rusydi (Rusydi, 2021)
yang menjelaskan bahwa malakah merupakan kemampuan yang diperoleh melalui latihan secara
terus-menerus hingga menjadi keterampilan yang melekat. Demikian pula dalam pendekatan deep
learning, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan mengingat informasi,
tetapi dari kemampuan peserta didik menghubungkan, memahami, serta menerapkan pengetahuan
dalam berbagai konteks kehidupan.

Selain bentuk metode pembelajaran, penelitian ini juga menemukan bahwa cara memilih
metode pembelajaran menurut lbnu Khaldun memiliki relevansi yang kuat dengan paradigma
pembelajaran modern. Ibnu Khaldun menegaskan bahwa guru tidak boleh menerapkan metode
yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa mempertimbangkan kesiapan intelektual, kondisi
psikologis, maupun karakteristik mereka. Prinsip tersebut sejalan dengan pendekatan deep
learning yang menghendaki pembelajaran dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik
sehingga mampu menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran, dan
menyenangkan (Indonesia, 2025). Dengan demikian, kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran.

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu mengenai konsep tadarruj,
tagriri, dan malakah sebagai metode pembelajaran menurut Ibnu Khaldun. Namun demikian,
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penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya mendeskripsikan konsep-konsep tersebut,
tetapi juga menganalisis relevansinya dengan pendekatan deep learning sebagai paradigma
pembelajaran yang sedang dikembangkan dalam sistem pendidikan Indonesia. Oleh karena itu,
pemikiran Ibnu Khaldun dapat dipandang sebagai salah satu landasan filosofis yang masih relevan
dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam pada pendidikan Islam maupun
pendidikan secara umum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai konsep
pemikiran Ibnu Khaldun tentang metode pembelajaran dan relevansinya dengan metode
pembelajaran dalam pendekatan deep learning, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian terhadap kitab Mugaddimah karya Ibnu Khaldun merupakan suatu sistem
yang menitikberatkan pada perkembangan kemampuan peserta didik secara bertahap hingga
mencapai penguasaan ilmu (malakah). Konsep ini memuat prinsip-prinsip yang menekankan
penyesuaian proses pembelajaran dengan tahap perkembangan peserta didik, prioritas pada
pemahaman sebelum memperkenalkan materi yang kompleks, penghindaran pemberian beban
belajar yang melebihi kemampuan, serta pelaksanaan pembelajaran secara bertahap dan
berkelanjutan. Bentuk metode yang diuraikan meliputi tadarruj, tagriri, dan malakah. Ibnu
Khaldun juga menegaskan bahwa pemilihan metode harus mempertimbangkan kondisi fisik,
kondisi psikologis, kesiapan, dan perkembangan intelektual peserta didik agar proses
pembelajaran efektif dan tujuan pendidikan tercapai.

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa gagasan Ibnu Khaldun relevan dengan
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning). Persamaan terlihat pada orientasi yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat, penekanan pada proses bertahap, penguatan
pemahaman melalui pengulangan, pembentukan penguasaan kompetensi secara mendalam, serta
penyesuaian metode terhadap karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian,
pemikiran Ibnu Khaldun tidak hanya penting secara historis dalam tradisi pendidikan Islam, tetapi
juga relevan sebagai landasan konseptual bagi pengembangan pembelajaran modern melalui
prinsip-prinsip deep learning.
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